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Sekolah adiwiyata akan berjalan efektif dan 
berkelanjutan apabila terdapat koordinasi yang baik antara 
kepala sekolah, guru, komite sekolah.Bentuk koordinasi yang 
dilakukan di SD 1 Trirenggo Bantul untuk mengembangkan 
sekolah adiwiyata dilakukan dengan cara membuat struktur 
adiwiyata dan pertemuan rutin, adanya komitmen bersama, 
adanya rencana dan tujuan yang jelas, adanya informasi 
horizontal maupun vertikal, memberikan keringanan dalam 
melaksanakan tugas adiwiyata 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Deskriptif-
kualitatif. Tempat melakukan penelitian adalah di SD 1 
Trirenggo Bantul. Subyek penelitian dalam penelitian ini 
meliputi Kepala Sekolah, Koordinator Tim Adiwiyata, 
Koordinator Divisi Kurikulum, Koordinator Divisi Sarana 
dan Prasarana, Koordinator Divisi Pengapdian Masyarakat, 
Koordinator Divisi Kebijakan, Guru dan Komite Sekolah. 
Metode pengumpulan data menggunakan observasi 
partisipan, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 
meliputi pengumpulan data, data reduction, data display, 
Verification/ Conclusion Drawing. Teknik pemeriksaan data 
dengan cara menggabungkan teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada. Adapun triangulasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi tekni dan 
sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan koordinasi kepala 
sekolah, guru dan komite sekolah untuk mengembangkan 
sekolah adiwiyata di SD 1 Trirenggo Bantul sudah berjalan 
dengan baik. Namun masih terdapat beberapa kekurangan 
yang harus dibenahi maupun dilengkapi supaya koordinasi 
antara kepala sekolah, guru dan komite sekolah dapat 





Husaini Usman yang mengatakan bahwa pendekatan 
koordinasi yang terdiri dari menggunakan manajemen yang 
asasi ( herarki manajerial, aturan dan prosedur, rencanadan 
tujuan),  meningkatkan kesanggupan koordinasi , mengurangi 
kebutuhan berkoordinasi. SD 1 Trireggo Bantul sudah 
melakukan seluruh pendekatan dalam koordinasi namun 
belum sempurna dan perlu perbaikan. Dalam 
mengembangkan sekolah adiwiyata peran kepala sekolah 
sebagai pemegang kebijakan, guru sebagai pelaksanan 
kegiatan dan komite sebagai lembaga pengontrol. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini masalah kerusakan lingkungan dapat 
dikatakan pada taraf  yang meprihatinkan. Bahkan 
kebakaran yang terjadi di Kalimantan telah menimbulkan 
dampak yang luar biasa, ratusan orang meninggal dunia 
dan jutaan orang terserang infeksi saluran pernafasan akut 
(ISPA).2 Menurut Badan Kesehatan Dunia (WHO) 
menyatakan bahwa 1,7 juta meninggal dunia setiap tahun 
akibat risiko lingkungan, seperti polusi air, perokok pasif, 
air yang tidak aman, sanitasi yang buruk, dan lingkungan 
yang tidak higienis.3 
Kerusakan lingkungan hidup selain disebabkan 
bencana alam juga disebabkan oleh perilaku manusia. 
Perilaku hidup manusia yang tidak bertanggung jawab, 
egois bahkan lalai dalam mengelola lingkungan. Hal 
tersebut merupakan salah satu indikasi terjadinya masalah 
                                                             
2 Musri’ah, ”Implementasi Pendidikan Karakter Peduli 
Lingkungan Dalam Program Madrasah Adiwiyata Pada Peserta Didik Di 
MIN Jejeran Bantul”,Skripsi, Yogyakarta: Program Studi Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 
2016. 
3 Muhammad Fasha Rouf, “Lingkungan Kotor Membunuh 1,7 
Juta Anak Setiap Tahun”, dari laman http://www.pikiran-rakyat.com/luar-
negeri/2017/03/07/lingkungan-kotor-membunuh-17-juta-anak-setiap-





degradasi moral.4Permasalah lingkungan hidup tidak 
dapat dipisahkan secara teknis semata, namun yang 
terpenting adalah pemecahan masalah yang mampu 
mengubah mental serta kesadaran masyarakat akan 
pengelolaan lingkungan.  
Peran serta masyarakat amat penting untuk 
meningkatkan daya guna dan hasil guna sistem 
pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan hidup.5 
Salah satunya dengan adanya program adiwiyata. 
Didalam program adiwiyata terdapat  pendidikan 
lingkungan hidup yang diintegrasikan dalam kurikulum 
pendidikan nasional. Hal tersebut tentunya dapat  
mempengaruhi perkembangan peserta didik baik bidang 
akademis, sosial maupun pribadi. Oleh karena itu peserta 
didik diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan 
perkembangan pendidikan yang sedang berlangsung. 
Keberhasilan program adiwiyata tidak terlepas dari 
koordinasi dari berbagai organisasi sekolah. Organisasi 
adalah sistem atau wadah kerjasama dua orang atau lebih 
untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Jadi, 
dalam setiap organisasi tergantung tiga unsur yaitu: kerja 
                                                             
4 Muhammad Rizal Noviansyah dan I Made Suwanda, “peran 
serta warga sekolah dalam menyukseskan sekolah peduli dan berbudaya 
lingkungan ( sekolah adiwiyata) di SMPN 2 Babat Lamongan”, Kajian 
Moral dan Kewarganegaraan, Vol.2, No2 Tahun 2015, hlm.153. 
5 Harun M Husein, Lingkungan Hidup Masalah, Pengelolaan 






sama, dua orang atau lebih dan tujuan yang akan dicapai.6 
Dalam proses kerja sama dua orang atau lebih terdapat 
bermacam-macam perilaku individu di dalam organisasi. 
Ada perilaku positif yang mendukung organisasi dan ada 
pula yang berperilaku negatif yang menghambat 
organisasi.7 
Dalam organisasi terdapat individu-individu yang 
penuh inisiatif, inovatif, kreatif, rajin, disiplin, dan berani 
mengambil resiko untuk mengambil tujuan individu dan 
organisasi secara efektif dan efisien. Sebaliknya, ada pula 
individu yang secara pasif, apatis, menunggu instruksi, 
masa bodoh, malas, tidak disiplin, takut mengambil 
resiko. Bahkan adapula individu yang agresif menyerang 
dan menentang hasil diskusi kelompok, mengemukakan 
hal-hal yang tidak relevan dengan masalah, dan merasa 
pintar sendiri. Oleh karena itu, organisasi perlu 
mengembangkan perilaku yang berorientasi pada tugas 
dan pembinaan kelompok secara maksimal agar tujuan 
individu dan organisasi terwujud secara efektif dan 
efisien.8 
                                                             
6   Husaini Usman, Manajemen: Teori, Praktik, dan Riset 
Pendidikan, Edisi Revisi, Cet. Ke-4 (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 
hlm. 171. 








Koordinasi adalah proses penyatupaduan sasaran-
sasaran dan kegiatan-kegiatan dari unit-unit lembaga 
untuk mencapai tujuan lembaga secara efektif dan 
efisien.9 Koordinasi juga dapat diartikan sebagai proses 
mengintegrasikan (memadukan), menyingkronisasikan 
dan menyerderhanakan pelaksanaan tugas yang terpisah-
pisah secara terus-menerus untuk mencapai tujuan secara 
efektif dan efisien. Tanpa adanya koordinasi, individu-
individu dan bagian-bagian tidak dapat melihat peran 
merekan di dalam suatu organisasi.10 Koordinasi ini 
berhubungan dengan kepemimpinan dari sebuah 
organisasi. Dengan adanya koordinasi yang baik dalam 
suatu organisasi, maka akan menghasilkan yang baik 
serta maksimal dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu, 
dibutuhkan kerjasama yang baik antara pemimpin dengan 
bawahan maupun sesama anggota yang ada dalam suatu 
organisasi. 
Koordinasi yang efektif di dalam sebuah 
organisasi sangatlah penting agar tercapai tujuan bersama 
yang telah disepakati sebelumnya. Karakteristik 
koordinasi yang efektif yaitu: Tujuan berkoordinasi 
tercapai dengan memuaskan semua pihak terkait; 
                                                             
9  E Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 132. 
10 Husaini Usman, Manajemen: Teori, Praktik, dan Riset 





Koordinator sangat proaktif dan stakeholders  kooperatif; 
Tidak ada yang mementingkan diri sendiri atau 
kelompoknya (egosektoral); Tidak terjadi tumpang-tindih 
tugas; Komitmen semua pihak tinggi; Informasi 
keputusan mengalir cepat ke semua pihak yang ada dalam 
sistem jaringan koordinasi; Tidak merugikan pihak-pihak 
yang berkoordinasi; Pelaksanaan tepat waktu; Semua 
masalah terpecahkan; Tersedianya laporan tertulis yang 
lengkapn dan rinci oleh masing-masing stakeholders.11 
Pentingnya Koordinasi di dalam organisasi 
pendidikan karena beberapa hal yakni: perlunyakesatuan 
tindakan atau kesatuan usaha, penyesuaian antarbagian, 
keseimbangan antarsatuan, keselarasan, dan sinkronisasi. 
Menyelaraskan satuan-satuan, pekerjaan-pekerjaan, dan 
orang-orang dapat bekerja secara tertip dan seirama 
menuju kearah tercapainyatujuan tanpa terjadi kekacauan 
(chaos), penyimpangan, percecokan, dan kekosongan 
kerja (vaccum).12 
Orang-orang yang berkoordinasi di lingkungan 
sekolah adalah mereka yang termasuk dalam sumber daya 
pendidikan. Sumber daya pendidikan merupakan input 
penting yang diperlukan untukkelangsungan sekolah 
dalam mencapai tujuan tujuan pendidikan di tingkat 
                                                             
11 Husaini Usman, Manajemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan..., 
hlm. 497. 





sekolah. tanpa sumber daya pendidikan yang memadai 
program pendidikan di sekolah tidak akan berlangsung 
memadai, yang pada akhirnya tujuan dan sasaran 
pendidian yang sudah dirancang tidak akan berhasil.13 
 
SD 1 Trirenggo merupakan salah satu lembaga 
pendidikan yang memiliki koordinasi yang baik dan 
berhasil membentuk sekolah yang berwawasan dan 
berbudaya lingkungan. Pada tahun 2013 sekolah SD 1 
Trirenggodalam keadaan kotor, masih cet krem anaknya 
kecil-kecil, anak inklusi, kadang tidak besepatu, 
lingkungan tidak tertata, sampah berserakan.Kemudian 
kepala sekolah menganalisis SWOT dan yang disentuh 
pertama kali adalah non akademin (lingkungan sekolah). 
Yang dilakukan pertama kali adalah dengan Green school 
selama 1 tahun. Pada tahun 2014 sekolah sudah bersih 
dan dinas menginginkan maju sebagai sekolah sehat. SD 
1 Trirenggo mengadakan kerjasama dengan puskesmas, 
dinas kesehatan dan dinas lingkungan hidup. Pada tahun 
2015 SD 1 Trirenggo maju sebaai sekolah adiwiyata 
tingkat kabupaten. Kemudian, tahun 2016 maju sebagai 
                                                             






sekolah adiwiyata tingkat provinsi dan tahun 2017 maju 
sebagai sekolah adiwiyata tingkat nasional. 14 
Koordinasi dalam mengembangkan sekolah 
adiwiyata yang ada di SD 1 Trirenggo Bantul dilakukan 
dengan membentuk tim adiwiyata. Di dalam tim ini 
Kekuatan utama dalam penggelolaan  berada pada kepala 
sekolah (pemegang kebijakan) meskipun pada akhirnya 
tidak terlepas dari dukungan bapak/ibu guru (sebagai 
koordinasi bidang/ divisi) . Namun setelah pola itu jadi 
barulah pelaksana itu berperan. Ketika menyusun 
perencanaan murni di pemimpinnya (leader). Kemudian 
tim adiwiyata yang pada perjalanannya ada kejenuhan 
atau kemunduran. Namun karena sudah berkomitmen 
menjadikan sekolah adiwiyata, jadi bagaimanapun 
caranya bisa mewujudkan sekolah adiwiyata. Untuk 
memotivasi guru dalam menyukseskan sekolah adiwiyata, 
ibu Isnaini berkerja sama dengan PLH dan mengajak guru 
untuk study banding di sekolah SD 1 Bantul dan SMA 1 
Bantul.15 
Melihat begitu pentingnya suatu koordinasi di 
dalam sebuah organisasi terutama dalam koordinasi 
                                                             
14 Wawancara dengan ibu Istiani Nurhasanah, Kepala Sekolah 
SD 1 Trirenggo Bantul, diruang kepala sekolah SD 1 Trirenggo Bantul, 
tanggal  25 januari 2018. 
15  Wawancara dengan ibu Istiani Nurhasanah, Kepala Sekolah 
SD 1 Trirenggo Bantul, diruang kepala sekolah SD 1 Trirenggo Bantul, 





pengelolaan berbasis sekolah. Sekolah berkewajiban 
menjalin koordinasi yang baik, baik koordinasi yang 
bersifat interen di sekolah maupun eksteren di luar 
sekolah. Mengkoordinasikan suatu pengelolaan di dalam 
lingkungan sekolah dapat dilakukan dengan 
mensosialisasikan kepada seluruh warga sekolah.  
Koordinasi ini dilakukan dengan bertukar informasi 
mengenai keadaan sekolah. Dengan adanya koordinasi 
antar semua pihak diharapkan mampu meningkatkan 
pelayanan pendidikan kepada peserta didik.  
Berdasarkan uraian di atas terkait dengan 
organisasi adiwiyata yang ada di sekolah maka peneliti 
tertarik untuk meneliti tentang koordinasi kepala sekolah, 
guru dan komite dalam mengembangkan sekolah 
adiwiyata yang ada di SD 1 Trirenggo Bantul. Serta 
faktor pendukung dan penghambat koordinasi kepala 
sekolah, guru dan komite dalam mengembangkan sekolah 
adiwiyata di SD 1 Trirengo Bantul. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana koordinasi kepala sekolah, guru dan 
komite sekolah untuk mengembangkan sekolah 
adiwiyata di SD 1 Trirengo Bantul ? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 





sekolah untuk mengembangkan sekolah adiwiyata 
di SD 1 Trirengo Bantul ? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
a. Koordinasi kepala sekolah, guru dan komite 
sekolah untuk mengembangkan sekolah 
adiwiyata di SD 1 Trirengo Bantul. 
b. Faktor pendukung dan penghambat dalam 
koordinasi kepala sekolah, guru dan komite 
sekolah untuk mengembangkan sekolah 
adiwiyata di SD 1 Trirengo Bantul. 
2. Kegunaan Penelitian 
Peneliti melaksanakan penelitian ini 
dengan harapan dapat memperoleh manfaat 
antara lain: 
a. Secara teoritis 
1) Hasil penelitian ini dapat memberikan 
manfaat/sumbangsih keilmuan dalam 
bidang pendidikan, terkhusus dalam 
koordinasi antara kepala sekolah, guru dan 
komite sekolah. 
2) Sebagai bahan refrensi bagi peneliti lain 
dalam mengembangkan ilmu tentang 





menutupi kekurangan-kekurangan yang 
ada pada penelitian sebelumnya. 
b. Secara praktis 
1) Penelitian ini dapat menambah wawasan 
peneliti tentang manajemen pendidikan 
khususnya dalam hal koordinasi serta bisa 
diterapkan di dalam dunia pendidikan 
kelak serta dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Penelitian ini diharapkan mampu 
bermanfaat bagi pembaca, khususnya 
warga sekolah untuk mempertahankan 
koordinasi yang telah terjalin untuk 

















Berdasarkan pembahasan yang telah peneliti 
uraikan pada Bab IV, maka kesimpulan yang didapat 
adalah sebagai berikut : 
1. Koordinasi kepala sekolah, guru dan komite sekolah 
untuk mengembangkan sekolah adiwiyata di SD 1 
Trirenggo Bantul dilakukan dengan 1) membuat 
struktur adiwiyata dan mengadakan pertemuan rutin, 
2) adanya komitmen bersama, 3) adanya rencana dan 
tujuan yang jelas, 4) adanya informasi secara 
horizontal maupun vertikal, 5) memberikan keringanan 
dalam melaksanakan tugas adiwiyata.Dengan 
menggunakan pendekatan koordinasi yang terdiri dari 
menggunakan manajemen yang asasi ( herarki 
manajerial, aturan dan prosedur, rencanadan tujuan),  
meningkatkan kesanggupan koordinasi , mengurangi 
kebutuhan berkoordinasi.  
2. Faktor pendukung koordinasi kepala sekolah guru dan 
komite sekolah dalam menhembangkan sekolah 
adiwiyata antara lain kerjasama yang baik antara tim 
adiwiyata, adanya kejelasan didalam koordinasi atau 





memadai untuk mengembangkan sekolah 
adiwiyata.Faktor penghambat yang ditemukan peneliti 
dalam koordinasi kepala sekolah guru dan komite 
sekolah dalam mengembangkan sekolah adiwiyata 
antara lain adanya keterbatasan waktu dalam 
berkoordinasi, dana operasional sekolah adiwiyata, 
kesadaran orangtua terhadap peduli lingkungan. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi selama proses penelitian, kiranya peneliti 
memberikan saran yang dapat menjadi bahan masukan 
dan bahan pertimbangan bagi seluruh keluarga besar SD 
1 Tirenggo Bantul khususnya bagi peneliti 
pengembangan sekolah adiwiyata. Adapun saran-saran 
dari peneliti adalah : 
1. Bagi kepala sekolah dan pengelola SD 1 Trirenggo 
Bantul : 
a. Perlu mengembangkan dan mempertahankan 
koordinasi yang sudah berjalan dengan baik. 
Dengan adanya koordinasi yang baik dapat 
menjadikan terwujudnya sekolah adiwiyata 
mandiri yang sudah direncanakan. Sekolah 
adiwiyata juga sebagai nilai tambah salah satu 





generasi yang islami, berprestasi juga mampu 
memiliki rasa peduli lingkungan. 
b. Dalam berkoordinasi hendaknya mengganti waktu 
lain dalam melaporkan kegiatan apabila pada 
waktu yang sudah ditentukan terdapat acara lain. 
Ini dimaksudkan agar dapat memperoleh masukan 
dan kiritakan dalam mengembangkan sekolah 
adiwiyata.  
2. Tim Adiwiyata 
a. Sebaiknya tim adiwiyata/ setiap divisi melakukan 
penambahan wawasan dalam ketrampilan dalam 
pengelolaan dan pemeliharaan lingkungan hidup 
baik melalui pelatihan maupun pembinaan 
sehingga dapat optimal dalam membina peserta 
didik. 
b. Sebaiknya diadakan sosialisasi terhadap orang tua 
atan warga sekolah bahwa SD 1 Trireggo 
termasuk sekolah adiwiyata/ peduli lingkungan 
supaya warga sekitaran sekolah dapat mencontoh. 
c. Sebaiknya terdapat piket peserta didik apabila 
peserta didik libur, agar fasilitas / pembiasaan 
peserta didik tidak luntur karena liburan. Fasilitas 





d. Dalam melaksanakan program adiwiyata dengan 
memberikan peralatan yang sesuai dengan 
perkembangan teknologi. 
3. Guru 
a. Sebaiknya guru melakukan pelatihan rutin untuk 
menambah ketrampilan peserta didik. 
b. Sebaiknya guru menambahkan laboratorium alam 
supaya spesies tumbuhan yang berada di sekolah 
lebih lengkap. 
4. Komite sekolah 
a. Sebaiknya komite sekolah selalu memberikan 
pertimbangan dalam sekolah dan selalu hadir 
dalam setiap kegiatan yang diadakan sekolah. 
b. Sebaiknya komite sekolah memberikan dukungan 
selain dalam sumber daya sarana dan prasarana 
juga dengan anggaran. Dengan mengajukan 
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Lampiran I: Instrumen Penelitian 
 
INSTRUMEN PENELITIAN PENGUMPULAN DATA 
KOORDINASI KEPALA SEKOLAH GURU DAN KOMITE SEKOLAH DALAM 











































































































1. apakah di 
sekolah ini 
terdapat struktur 
tim adiwiyata ? ( 
KS, KTA, 
KOMSE, G)                   
 2. adakah 
rangkaian 
perintah / aliran 
informasi maupun 
kerja di dalam tim 

















































DSP)    








Dkur, DPM, DSP)                  












































KOMSE)    








KOMSE)                           





















rapat / pertemuan 
untuk melaporkan 
kegiat/an yang 
telah dilakukan ? 
(DKeb, Dkur, 
DPM, DSP, 
KOMSE)                                       


















































adiwiyata ? (KS, 

























adiwiyata ? (KS, 
KTA) 
ata 


























adiwiyata di sd 1 
trirenggo bantul ? 
(KS,KTA. G)                               






























































1. apakah rencana 
pengembangan 
sekolah adiwiyata 
di SD 1 Trirenggo 
Bantul 
?(KS,KTA)                     
2. apakah tujuan 
sekolah adiwiyata 
di SD 1 Trirenggo 
Bantul 
selanjutnya ? 
(KS,KTA)                       































































di berikan meluli 
koordinator setiap 
divisi ? (KS, 
KTA, DKeb, 
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apakah di dalam 
menyampaikan 
informasi juga 
ada yang sesama 
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itu di laksanakan 
? (KS,KTA)                       
3. apakah terdapat 






































antara divisi di 
dalam tim 
adiwiyata ? 
(KS,KTA)                              



























1. apakah terdapat 
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1. apakah di 
dalam tim 
adiwiyata terdapat 






























1. apakah ada 
penambahan 


























































di tambah ? 
(KS,KTS,Dkeb,D
kur,DPS,DPM)                                                  


























































































apakah di dalam 
tim adiwiyata 
terdapat  
kelompok / divisi 
yang berdiri 
sendiri dan di 
sertai tanggung 






































































didik kur,DPS,DPM)                                                   











































































kur,DPS,DPM)                                                    
3. apakah guru di 
sini pernah 
mengikuti 
seminar / studi 
banding tentang 
adiwiyata ? 



























































1. apakah kepala 
sekolah 
memberikan 





?)(KS,KTA,G)                                              

























































































































































SDM yang ada di 
SD 1 Trirenggo 
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RRP yang di buat 
oleh guru sebelum 
proses 


































































































































yang sudah di 






























terjadi masalah di 
dalam sekolah ? 
(KS,KTA,G) 


















1. apakah kepala 
sekolah selalu 
membagi tugas 















PM,DPS)                 
2. apakah jika 
terdapat 
perkumpulan di 








































sekitar ? (KS,G, 














































? (KS,KTA)              
2. siapa yang 
memberikan 

















































































































































?(KS,G)               
2. apakah kepala 
sekolah 
melibatkan staff 
untuk menyusun  















(KS,G,KOMSE)                                     





prestasi (KS,G)         




(KS,G,KOMSE)                           












(KS,G,KOMSE)                          
6. apakah kepala 
sekolah terbuka 












1. apakah kepala 
sekolah datang 
tepat waktu ? 
(KS,G)                   





yang sudah di 
buat sebelumnya? 
Misalnya kapan 
selesainya.(KS,G)                         










































tugas? (KS,KTA)  
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an di kelas 
(G,PD) 
1. apa yang di 
lakukan guru jika 
terdapat peserta 
didik yang tidak 
bisa mengerjan 
tugas ?(KS,G)      
2. bagaimana 






































1. apakah jika ada 
PR selalu di bahas 
?(G,PD)                              
 2. apa yang 
dilakukan guru 


































































































energi ?(KS,G)           
2. apakah guru 
berpakaian rapi ? 
(KS,G)                                         
2. apakah pada 
saat kegiatan 
jumat bersih guru 
ikut bersih-bersih 
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1. apakah terdapat 
seminar / 
pelatihan yang di 
ikuti guru 
?(KS,G)                                        
2. kapan kegiatan 
tersebut dilakukan 
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1. apakah jika 





orang tua ? 
(KS,G)        
2. apakah guru 
memberitahuan 







setiap kegiatan / 
karya anak 
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1. apakah komite 
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2. apakah komite 
sekolah 
memberikan 









































yang ada di 
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dewan sekolah ? 
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di SD 1 
Trirenggo? 
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2. Apakah proses 
pelaksanaan 
kebijakan sekolah 












3. apakah warga 
sekolah terlibat 








adiwiyata ( KS, 





























1.    Bagaimanaka
h struktur 
kurikulum di SD 














2.    Apakah 
struktur 


















































































































guru dalam proses 
pembelajaran? 
(KTA,G) 
















































8. Apakah guru 
mengkomunikasik
an hasil belajar/ 
karya peserta 
didik / kegiatan 
peserta didik 


























































































































































4.   Kegiatan 
apasajakan yang 











































































sekolah di luar 
sekolah?(KS,DP
M,KOMSE) 
10.      Apakah 
ada kegiatan 
mengundang 










































































1.    Apakah di 





































































listrik, ait dan 
ATK? 
(KS,KTA,DPS) 











































































1.    Bagaimana 
proses evaluasi 


























3.    Siapakah 
yang 
mengevaluasi 
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lampiran II:catatan lapangan 
Catatan Lapangan 1 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari  :  Kamis 
Tanggal : 5 April 2018 
Pukul  : 08:00 WIB 
Lokasi  : Ruang Inklusi 
Sumber Data : Ulfah Nur H S.Pd.I (Ketua Tim Adiwiyata) 
A. Deskripsi Data 
Kamis tanggal 5 April 2018, peneliti mendatangi SD 1 
Trirenggo untuk melakukan penelitian pertama kalinya. Dari 
pembicaraan awal tersebut, peneliti mampu mengungkapkan 
bahwa ibu Ulfa atau ibu Ulfah Nur H S.Pd.I. 
Setelah pembicaraan awal berjalan dengan akrab dan 
tidak kaku, peneliti melanjutkan wawancara ke topik 
penelitian. Dari hasil wawancara yang dilakukan di ruang 
inklusi tersebut terungkap beberapa keterangan berikut. 
Didalam pengelolaan sekolah berbasis Adiwiyata 
terdapat Struktur Tim Adiwiyata. Yang di dalam tim tersebut 
terdapat rangkaian perintah atau aliran informasi maupun 
kerja. Sedangkan di dalam tim adiwiyata terdapat divisi ( divisi 
Kebijakan, divisi kurikulum, divisi partisipasi masyarakat, 
divisi sarana prasarana) yang di dalam divisi tersebut terdapat 
weweng penuh dari kepala sekolah maupun ketua tim 
Adiwiyata. Wewenang ini berbentuk program yang di kelola 





Di dalam pelaksanaan kegiatan adiwiyata terdapat 
pelaporan kegiatan yang telah dijalankan maupun yang belum 
dijalankan yang dilakukan dengan rapat pertemuan setiap 2 
(dua) bulan sekali setiap minggu ke 2 (dua). Dalam rapat ini 
juga membahas tentang permasalahan yang terjadi di dalam 
pelaksanaan kegiatan Adiwiyata. Sedangkan di dalam 
memutuskan adanya program mendapat pertimbangan seluruh 
tim Adiwiyata kecuali keadaan darurat.  
Hal itu seperti yang di tuturkan oleh ibu Ulfa bahwa,  
“struktur adiwiyata ada, jadi baru pembaharuan yang 
dulu di bawahi oleh pak iksan terus kemarin di berikan 
kepada saya. Sebenarnya semua berpusat kepada bu Ani 
(kepala sekolah). Dan masing-masing komponen adiwiyata 
memiliki koordinator sendiri dan silahkan di kelola dan 
diprogram sendiri nanti semuanya laporannya ke bu Ani 
dan saya bantu. Jadi setiap komponena diwiyata 
mempunyai koordinator, koordinator mempunyai anak 
buah, anak buah bertanggung jawab ke koordinator, dan 
koordinator melakukan pelaporan dibantu saya. Jadi di 
dalam divisi komponen adiwiyata mendapat wewenang 
penuh dan dalam 1 tahun minimal 10 program yang 
dijalankan. Dan setiap 2 bulan sekali di adakan pelaporan 
program apa yang sudah jalan dan yang belum jalan, 
hambatan dan nanti dicari solusinya.” 
Aturan yang ada di tim Adiwiyata tidak ada. Hanya 
saja pelaporan kegiatan per divisi setiap 2 (dua) bulan sekali. 





seluruh tim. Sedangkan rencana pengembangan sekolah 
Adiwiyata di SD 1 Trirenggo adalah menjadikan SD 1 
Trirenggo menjadi sekolah Adiwiyata Mandiri. Dan keinginan 
menjadi sekolah Adiwiyata Mandiri melalui pengarahan seluruh 
tim adiwiyata. Sedangkan informasi ini di berikan melalui 
koordinator dan nanti koordinator yang berkoordinasi degan 
anggotanya. Namun ada kalanya juga dengan adanya rapat 
bersama seluruh tim Adiwiyata. Seperti yang diterangkan ibu 
Ulfa.  
“tidak ada aturan baku di dalam koordinasi hanya 
jika terjadi masalah kita shering. Karena lingkup kita kecil 
maka kita ngobrol setiap hari, misalkan ada masalah ya 
ngomong. Namun resminya setiap 2 bulan sekali. Jadi 
setiap ada masalah di obrolin bukan di jadwal atau di atur 
kalau ngobrolin adiwiyata setiap hari rabu ya misalnya 
seperti itu. Kalau rencana pengembangan sekolah 
adiwiyata adalah sekolah adiwiyata mandiri. Jadi yang 
sudah di bimbing ada 6 sekolah ( SD 1 Srandakan, AD IT 
AR-Raihan, SD Kepuhan, SD Petir, SD Karangmojo, SD 
Dlingo).” 
Untuk memastikan memastikan setiap divisi 
menjalankan tugasnya / programnya dengan melaksanakan 
rapat 2 bulan sekali. Sedangkan yang melakukan perencanaan 
koordinasi dilakukan oleh semua tim adiwiyata, dan yang 
melakukan pengawasan adalah kepala sekolah. Penyampaian 





dengan bercerita santai. Dan terdapat informasi yang selevel 
atau sesama anggota di tim adiwiyata.  
“Untuk memastikan kegiatan berjalan yan dengan 
pertemuan 2 bulan itu dan akan tau mana program yang berjalan 
dan tidak. Yang melakukan perencanaan adiwiyata awalnya 
kepala sekolah dan saya. Kalau pengawasan pada masing-
masing koordinator komponen, dengan adanya pelaporan 2 
bulan sekali ini juga sudah menjadi pengawasan program.” 
Untuk mengurangi panjangnya komunikasi di dalam 
tim adiwiyata dilakukan dengan menggunakan media sosial 
(wa). Di dalam tim adiwiyata tidak ada satuan tugas namun jika 
akan melakukan lomba maka seluruh tim akan membantu 
dengan keahlian masing-masing, misalnya bu Ulfa yang 
menjahit bajunya. Jadi saling membantu diantara divisi 
misalnya divisi partisipasi masyarakat dengan sarana prasarana. 
Namun di dalam penyetujuan anggaran hanya ibu kepala 
sekolah yang menyetujui.  
“.Dalam penyampaian informasi bisa secara langsung 
maupun melalui koordinator komponen adiwiyata. Namun jika 
informasi tersebut mendadak maka akan menggunakan grup 
WA. Dan di dalam tim adiwiyata tidak terdapat satuan tugas 
karena semua divisi saling membantu sesuai dengan 
keahliannya. Misalnya divisi partisipasi masyarakat akan 
melakuan kegiatan dan membutuhkan sarana prasarana , maka 
kedua divisi ini bersama-sama. Jadi adanya kepedulian antar 





penyetujuan anggaran hanya ibu kepala sekolah, jika kepepet ya 
minta persetujuan dari bendahara.” 
Menurut bu Ulfa, terdapat dua wewenang di dalam tim 
adiwiyata yaitu wewenang langsung dari kepala sekolah dan 
dari masing-masing koordinator divisi. Namun juga terjadi 
kekurangan tenaga maupun bahan baku dalam pelaksanaan 
program adiwiyata seluruh tim akan membantu karena adanya 
sistem kekeluargaan. Namun tidak ada kelonggaran waktu di 
dalam pelaporan seluruh kegiatan adiwiyata. Tidak ada tugas 
peringan hanya saja kerja sama tim. Namun adanya divisi yang 
berdiri sendiri dan diberi tanggung jawab penuh, misalnya 
dalam partisipasi masyarakat akan melakukan sosialisasi maka 
akan di kelola sendiri.  
Kemudian menurut bu Ulfa, kepala sekolah 
memerankan fungsinya sebagai pembimbing dalam pembuatan 
RPP dengan mengadakan supervisi. Selain itu juga dengan 
memberikan pelatihan yang bekerja sama dengan DLH. 
Sedangkan di dalam mengembangkan program adiwiyata 
sekolah juga mengikuti perkembangan iptek, contohnya adanya 
biopori. Sedang kan kepala sekolah memberikan teladan yang 
baik dengan mencontohkan seperti jika ada jumat bersih maka 
ibu ani juga ikut bersih-bersih, mengambil sampah dll. Kalau 
kebijakan adiwiyata yang merencanakan pertamakali nya ibu 
Ani, namun yang merencanakan program adiwiyata di SD 1 






Cara kepala sekolah mengorganisasikan anggotanya 
dalam tim adiwiyata adalah dengan adanya rapat yang di 
lakukan 2 bulan sekali. Di dalam memimpin rapat maupun 
sekolah dilakukan demokratis dan secara kekeluargaan. Dan 
setiap program berjalan pasti terdapat dokumen atau 
laporannya. Sebagai leader kepala sekolah selalu memberikan 
petunjuk maupun pengawasan terhadap program yang di 
jalankan. Apabila terdapat perkumpulan atau pelatiahan kepala 
sekolah di temani oleh seorang guru supaya jika bu Ani akan 
rapat lagi ada perwakilannya. Kepala sekolah juga menjalin 
hubungan baik dengan lingkungannya dengan melibatkan 
kegiatan bersama masyarakat. 
Selain kepala sekolah, setiap divisi juga mencari 
gagasan baru, jadi tidak melulu dari kepala sekolah. Dan setiap 
program selalu terintegrasi dengan program lain seperti 
perlombaan (kelas paling bersih). Dan kepala sekolah juga 
berperan di dalam pengaturan lingkungan adiwiyata seperti 
tempat toga dimana, warung bersih dimana. Dengan adanya 
pelaporan 2 bulan sekali menjadi alarm bagi tim adiwiyata 
untuk semangat dalam mengerjakan tugas adiwiyata.  
Perumusan kebijakan adiwiyata jadi kepala sekolah 
mempunyai konsep dan kemudian di rapatkan kepada seluruh 
warga sekolah. Sedangkan dalam perumusan kebijakan 
dipengaruhi oleh berbagai pihak seperti DLH dan sesuai dengan 
juknis.  Di dalam implementasi adiwiyata terdapat aturan yang 
itu di serahkan kepada kelas masing-masing. Dalam 





prasarana yang baik. Semua warga sekolah juga berperan aktif 
di dalam pelaksanaan program adiwiyata. 
Anggaran di dalam adiwiyata di dapat dari 
BOSNAS,BOSDA, BOSKAB jadi semuat diintregrasikan 
dalam anggaran dana adiwiyata. Guru menerapkan kegiatan 
belajar mengajar yang terintegrasi dengan PLH. Dan tergantung 
guru nya, terkadang di ajak keluar. Harapannya dengan adanya 
adiwiyata dapat menjadikan peserta didik peduli lingkungan 
baik dirumah maupun di masyarakat. Sedangkan pemeliharaan 
dan tata ruang di sekolah dilakukan dengan beberapa program 
seperti pembaruan pohon, kebersihan. Sedang di dalam 
pemeliharaan sekolah yang melibatkan masyarakat / POT jika 
memerlukan tenaga banyak, seperti akan lomba (KODIM, 
POLSEK). 
Program sekolah diluar sekolah kemarin di watu 
lumbung acara tanam pohon jati. Faktor pendukung dalam 
koordinasi di dalam adiwiyata yakni solidaritas dan loyalitas  
warga sekolah ketika ada tanggung jawab otomatis. Yang 
penting mereka memiliki tugas yang jelas harus apa pasti jalan. 
Kendala dalam adiwiyata adalah dana. Selain itu adanya guru 
yang tidak saling bertemu, karena ada guru yang tidak setiap 
hari di sekolah. 
B. Interpretasi: 
Dari hasil wawancara dengan ibu Ulfa dapat diketahui 
bahwa di dalam koordinasi dilakukan dengan perkumpulan dua 
bulan sekali yang akan membahas mengenai program yang 





di laksanakan. Didalam berkoordinasi selain dengan rapat jika 
terdapat informasi yang mendadak dengan menggunakan grup 
WA. Sedangkan dalam kebijakan adiwiyata di lakukan oleh 
kepala sekolah dengan pertimbangan warga sekolah. Dan 
dalam pelaksanaannya dilakukan oleh seluruh warga sekolah 


























Catatan Lapangan 2 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari  :  Kamis 
Tanggal : 5 April 2018 
Pukul  : 09:30 WIB 
Lokasi  : Ruang Guru 
Sumber Data : Lutfiah Nurrahmi,S.Pd (Koordinator Divisi 
Partisipasi Masyarakat) 
A. Deskripsi Data 
Pada hari kamis tanggal 5 April 2018, peneliti 
melakukan wawancara dengan ibu Lutfiah Nurrahmi di ruang 
guru pukul 09:30. Wawancara yang dilangsungkan terkait 
dengan koordinasi di dalam tim adiwiyata, serta kegiatan divisi 
partisipasi masyarakat. Dari hasil wawancara yang dilakukan 
di ruang guru tersebut terungkap beberapa keterangan berikut. 
Dalam menjalakan sekolah adiwiyata di SD 1 
Trirenggo Bantul terdapat struktur adiwiyata yang hanya saja 
aja pergantian dikarenakan adanya guru yang pindah sekolah. 
Di dalam struktur adiwiyata tersebut terdapat empat divisi ( 
divisi kebijakan, divisi kurikulum, divisi partisipasimasyarakat 
dan divisi sarana dan prasarana) yang memiliki tanggung 
jawab penuh dari kepala sekolah maupun koordinator 
adiwiyata, namun tidak terlepas dari pantauan kepala sekolah. 
Setiap 2 bulan sekali terdapat pelaporan kegiatan yang sudah 
dilakukan maupun belum dilakukan oleh semua divisi. Jika 
terdapat permasalahan di dalam tim adiwiyata maka langkah 





terlebih dahulu, namun jika tidak menemui titik temu maka 
meminta saran dan kritik dari seluruh tim adiwiyata. Pada 
intinya di dalam tim adiwiyata ini bersifat kekeluargaan dan 
saling membantu walapun sudah di bagi perdivisi. 
Dalam pemberian informasi melalui setiap koordinator 
divisi. Selain itu, juga terdapat penginformasian secara selevel 
atau antar divisi. Seperti yang dijelasakan oleh ibu Lutfi 
sebagai berikut : 
“Dalam menyampaikan informasi terkadang dilakukan 
dengan koordinator ataupun sesama jadi tergantung 
kondisinya. Misalkan pada saat lomba maka semua bekerja 
tidak hanya divisi pengapdian masyarakat saja. Jika ada 
kesulitan langsung bertanya kepada yang ahli tidak harus 
koordinatornya. Kepala sekolah juga berperan dan mendukung 
serta membimbing jika ada yang tidak memahami apa yang 
dikehendaki oleh sebuah kebijakan.” 
Kepala sekolah juga memerankan fungsinya dalam 
mengembangkan tenaga kependidikan dengan adanya 
pelatihan seperti pembuatan RPP dan Silabus yang berintegrasi 
Adiwiyata lalu pembuatan barang-barang dari bahan bekas. 
Dan ada pula pembuatan biopori. Biopori ini merupakan 
komponen yang mendasar dari program adiwiyata.  
Kepala sekolah pada saat memimpin rapat pelaporan 
adiwiyata bersifat demokratis namun juga ada saatnya otoriter. 
Karena jika selalu demokratis maka tujuan adiwiyata tidak 
tercapai. Kepala sekolah juga mengontrol program apa saja 





Proses dalam pemeliharaan lingkungan adiwiyata 
adalah dengan gotong royong setiap dua minggu sekali dan 
setiap satu bulan sekali di adakan bersih-bersih kelasnya 
masing-masing dan membiasakan anak untuk merawat 
tanaman dan membuang sampah pada tempatnya. Sedangkan 
konsep kegiatan partisipasi masyarakat adalah sebagai berikut: 
“ pelatihan yang dilakukan tergantung dari 
programnya bisa ke ibu-ibu PKK atau karang taruna maupun 
masyarakat umum. Jika programnya pematerinya dari guru 
sendiri ataupun kerjasama dengan pihak luar. Sedangkan yang 
ikut berpartisipasi di dalam masyarakat yang pasti divisi 
partisipasi masyarakat, anak-anak yang terpilih (yang 
menguasai materi) ibu-ibu pkk, karang taruna (di manding) dan 
masyarakat umun. Sedangkan anak-anak membuat telur asin. 
Dan kepala sekolah selalu mengontrol setiap kegiatan 
walaupun tidak secara langsung.” 
Kegiatan yang dilakukan sd 1 Trirenggo Bantul untuk 
mendukung pelestarian lingkungan salah satunya dengan 
mengajarkan tanaman toga untuk pemanfaatan lahan kosong, 
memberikan sosialisasi kepada masyarakat pentingnya 
tumbuhan. Diadakannya perlombaan interen untuk peseta didik 
seperti kebersihan kelas, pembuatan poster. Sedangakan 
partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengelolaan lingkungan 
sendiri ketika dimintai bantuan untuk kerja bakti di sekolah 
untuk membersihkan lingkungan sekolah sangat bagus. Di sd 1 
Trirnggo juga terdapat ekstrakulikuler yang mendukung 





alam yakni pembuatan pupuk kompos, toga, pembuatan toga 
yang dilaksanakan pada hari sabtu. Seluruh warga sekolah juga 
mendukung adanya ekstrakulikuler ini dengan mengingatkan 
anak-anak dan memberikan pengertian bahwa pulangnya 
sekolah menjadi pukul 12.00 wib. 
Inovasi yang telah dilakukan dalam kegiatan 
berwawasan lingkungan adalah dengan membuat kreasi 
pakaian dari sampah, hiasan kelas dari barang bekas, bunga 
dari barang bekas, dan pelatiahan cara mengolah sampah. 
Selain itu, inisiatif dari masyarakat ada membersihkan 
lingkungan sekitar sekolah dan cabut paku di pohon. Kegiatan 
yang pernah dilakukan di luar sekolah yakni penanaman 1000 
pohon dengan berkerjasama dengan dinas pertanian yang 
dilakukan di watu lumbung. 
Selama ini warga sekolah menunjukan perilaku 
spontan jika melihat sampah yang ada di lingkungan sekolah. 
Namun kegiatan di dalam partisipasi masyarakat belum ada 
tindak lanjutnya. (hanya pelatian belum ada cara memasarkan). 
Faktor pendukung dari partisipasi masyarakat adalah antusias 
masyarakat ketika ada pelatihan.  Sedangkan kendalanya 
adalah waktu ( cara menyesuaikan jadwal). 
B. Interpretasi: 
Koordinasi yang dilakukan di sd 1 Trirenggo di 
lakukan dengan adanya tim adiwiyata yang di bagi menjadi 
divisi-divi serta mendapatkan wewenang penuh. Pelaporan 
kegiatan adiwiyata di laksanakan 2 bulan sekali. Kegiatan yang 





guru, dan warga masyrakat, pelatihan-pelatihan. 
Ekstrakulikuler yang berwawasan lingkungan seperti 
penanaman toga, biopori dll. Kegiatan di luar seperti 




























Catatan Lapangan 3 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Hari  :  Kamis 
Tanggal :  5 April 2018 
Pukul  :  11:00 WIB 
Lokasi  : Lingkungan Sekolah 
Sumber Data : Evaluasi Kebijakan Adiwiyata 
A. Deskrpsi 
Proses evaluasi peserta didik dilaksanakan pada 
kegiatan pembelajaran, melalui ulangan harian dan ulangan 
akhir semester. Penilaian ini silakukan untuk menilai aspek 
kognitif, sedangkan aspek sikap dan ketrampilan dilakukan 
oleh guru. Peneliti juga mengamati foto evaluasi yang 
dilakukan oleh tim adiwiyata pada saat proses pembuatan 
pupuk kompos. Ditemukan pula bukti piagam adiwiyata 
tingkat kabupaten , provinsi dan nasional serta Sknya. 
B. Interpetasi  
Evaluasi adiwiyata dilaksanakan oleh pemerintah dan 
dinas terkait. Sedangkan peserta didik dievaluasi oleh guru 
melalui pembelajaran secara kognitif dan pengamatan secara 











Catatan Lapangan 4 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari  :  Jum’at 
Tanggal :  6 April 2018 
Pukul  :  08.00WIB 
Lokasi  : Ruang TU 
Sumber Data : Agus Nur Istanto,S.Pd,SD (Koordinotor Divisi 
Kurikulum) 
A. Deskripsi Data 
Pada hari Jumat tanggal 6 April 2018, peneliti 
melakukan wawancara dengan Bapak Agus Nur Istanto di 
ruang guru pukul 08:00. Wawancara yang dilangsungkan 
terkait dengan koordinasi di dalam tim adiwiyata, serta 
kegiatan divisi partisipasi masyarakat. Dari hasil wawancara 
yang dilakukan di ruang TU tersebut terungkap beberapa 
keterangan berikut. 
Di Sd 1 trirenggo terdapat tim adiwiyata dan jika 
terdapat informasi terkait dengan adiwiyata maka di sampaikan 
melalui koordinasi dan kepala sekolah memperikan nasihat. Di 
dalam tim adiwiyata mendapat wewenang penuh, jadi setiap 
tim menjalin kalaborasi tidak hanya mengerjakan pekerjaan 
sendiri tetapi misal akan membuat program perlu mengobrol 
dengan teman yang lain ( guru ). Nanti setiap selesai kegiatan 
akan terdapat pencatatan (LPJ) dan akan di laporkan pada rapat 
adiwiyta yang dilaksanakan 2 bulan sekali setiap minggu ke 2. 
Namun jika terdapat masalah di dalam program adiwiyata 





pelaporan.Rencana tindak lanjut sekolah adiwiyata di SD 1 
Trirenggo adalah sekolah adiwiyata mandiri. Untuk 
memastikan program berjalan dengan baik dilakukan dengan 
pelaporan 2 bulan sekali. Dalam memimpi rapat kepala sekolah 
bersikap demokratis. Di sekolah tersebut terdapat bendahara 
yang bertugas juka sewaktu-waktu  ada keperluan mendadak 
maka mengelurkan uang walau kepala sekolah belum 
menyetujui.  
Terkait dengan kurikulum adiwiyata kepala sekolah 
memerankan fungsinya sebagai pembimbing dalam pembuatan 
silabus atau rpp berbasis adiwiyata dengan adanya sosialisasi 
dan supervisi. Selain itu juga pernah ada pelatihan membuat 
rpp dari BLH provinsi. Selain itu, untuk mengembangkan 
tenaga kependidikan kepala sekolah melakukan pendampingan 
serta memantau pada saat proses pembelajaran dan evaluasi. 
Pembelajran BLH di ajarkan dari kelas 1 sampai kelas 6 yang 
terintegrasi dengan mata pelajaran.  Sekolah selalu menjalin 
hubungan yang harmonis dengan lingkungan sekitar seperti 
komite, POT. Setiap terdapat kegiatan di sekolah selalu 
melibatkan masyarakat sekitar walaupun anaknya tidak 
sekolah di SD 1 Trirenggo. Dengan adanya hubungan yang 
harmonis ini di harapkan semua program dapat mendapat 
dukungan penuh dan terdapat kejasama yang baik. 
Awalnya sekolah ini bukan sekolah adiwiyata namun 
awalnya sekolah sehat. Karena sudah sehat dan lingkungan 
memadai untuk mengembangkan ke sekolah adiwiyata. 





setelah itu berunding dengan bapak ibu karyawan. Akhirnya di 
sepakati untuk maju sebagai sekolah adiwiyata tingkat 
kabupaten, tingkat provinsi dan sekarang tingkat nasional. Visi 
misi tujuan dari sekolah SD 1 Trirenggo merupakan  
perwujudan dari sekolah adiwiyata. 
Faktor pendukung dari divisi kurikulum adalah sarana 
dan prasarana yang memadai, dari pelaksanaan kurikulumnya 
guru sudah menguasai PLH dan siiwa harus mampu merubah 
karakter untuk peduli lingkungan. Sedangkan faktor 
penghambatnya adalah kebiasaan anak dari rumah, di rumah 
tidak di sadarkan oleh orang tua untuk membuang sampah 
pada tempatnya. Walaupu RPP dan Silabus sebagus apapun 
jika kebiasaan dari rumah belum baik maka program tidak 
akan jalan.  
B. Interpetasi  
Koordinasi di SD 1 Trirenggo menggunakan tim adiwiyata 
yang di dalam nya terdapat kalabirasi dan saling membantu 
jika terdapat masalah. Setiap akhir kegiatan terdapat LPJ yang 
pelaporannya setiap 2 bulan sekali. Dari aspek kurikulum 
kepala sekolah memerankan fungsinya untuk sosialisasi dan 
mensupervisi guru. Selain itu, PLH di sekolah ini diajarkan 
pada kelas 1-6. Faktor pendukung, sarana prasarana yang 
mendukung serta guru yang sudah paham mengenai PLH. 








Catatan Lapangan 5 
Metode Pengumpulan Data : Observasi  
Hari  :  Jum’at  
Tanggal :  6 April 2018 
Pukul  :  09: 30 WIB 
Lokasi  : Lingkungan sekolah 
Sumber Data :  Observasi Lingkungan Sekolah 
 
A. Deskripsi data 
Implementasi kebijakan sekolah adiwiyata yang 
dilakukan di SD 1 Trirenggo Bantul adalah : 
1. Pembiasaan 3 R ( Reudue, Reuse, Recyecle) 
 Setiap kelas terlihat membuat hiasan kelas dari botol 
plastik bekas, botol air kemasan gelasan bekas dan 
sedotan. 
 Terdapat juga pohon dengan botol bekas yang tersusun 
rapi. 
 Terdapat kegiatan ekstrakulikuler pembuatan pupuk 
kompos. 
2. Piket Kelas 
Setiap hari sebelum dan sesudah kelas dimulai 
seluruh siswa membersihkan ruang kelasnya terlebih dahulu 
sesuai dengan jadwal piket masing-masing. Dan memastikan 
semua lampu sudah dimatikan sebelum pulang sekolah dan 
kelas di kunci. 





Pada pukul 08.00 WIB peneliti berkeliling 
lingkungan sekolah. Dimulai dari bagian depan sekolah saat 
masuk melalui pintu gerbang, sudah nampak tanaman dan 
pepohonan nan asri serta gambar sekolah yang bertemakan 
lingkungan di tembok. Kemudian setelah masuk terdapat 
kolam ikan hias, pohon perindang dan pohon besar. Di setiap 
depan ruang kelas terdapat tanaman bunga. Di sana juga 
terdapat bank sampah yang terbagi menjadi 3 yakni kertas, 
daun, dan sampah plastik. Selain itu terdapat juga apotik 
hidup yang di tanam menggunakan pot dari barang bekas. Di 
sebelah masjid terdapat tempat wudhu dan kolam ikan 
sehingga air limbah wudhu dimanfaatkan untuk kolam lele 
sehingga sumber daya air tidak terbuang begitu saja. Di 
setiap wastafel juga terdapat himbauan untuk menghemat 
energy dan air. Di setiap kelas juga terdapat himbauan untuk 
menjaga lingkung, membuang sampah oada tempatnya, dan 
selalu bersikap peduli dengan lingkungannya. Lingkungan di 
SD 1 Trirenggo Bantul terlihat hijau asri dengan hiasan 
tanaman-tanaman hijau. Pemanfaatan botol bekas sebagai 
media tanam serta menghiasi kelas. Oleh karena itu, warga 
sekolah berinovasi untuk membuat media tanam dari barang 
bekas supaya lebih terlihat hijau dan mengurangi sampah .  
B. Interpetasi  
Dalam proses implementasi kebijakan adiwiyata tim 
adiwiyata di SD 1 Trirenggo Bantul melalukan berbagai 
bentuk kegiatan. Kegiatan tersebut juga berupa pembiasaan, 





dengan lingkungannya. Sebagaimana kegiatan Pembiasaan 3 R 
( Reudue, Reuse, Recyecle) setiap kelas terlihat membuat hisan 
dari barang-barang bekas di kelas masing-masing. Namun, 
masih terlihat pula peserta didik yang tidak tertip. Tujuan dari 
kegiatan ini selain untuk memperindah kelas juga untuk 
mengurangi sampah plastik. 
Mulai dari selas bawah sampai kelas atas sudah di latih 
membuat hasta kara dari barang bekas. Sampah daun di 
manfaatkan untuk pembuatan kompos. Penghematan energi 
selain melakukan himbauan juga dengan adanya plafon yang 
terbuat dari kaca sehingga pada sianghari sudah terang dan 
tidak memerlukan penerangan lampu. Sebelum pulang peserta 
didik juga melakukan piket sesuai dengan jadwal masing-
masing. 
Lingkungan yang ada di SD 1 Trirenggo terlihat asri 
dan hijau di penuhi dengan tanaman serta bunga-bunga. Selain 
itu juga terdapat apotik hidup. Terdapat pulan kolam ikan serta 
tanaman yang bisa dimanfaatkan sebagai labolatorium 













Catatan Lapangan 6 
Metode Pengumpulan Data : Observasi  
Hari  :  Senin  
Tanggal :  16 April 2018 
Pukul  :  08:00 WIB 
Lokasi  : lingkungan sekolah 
Sumber Data :  observasi pembelajaran (pembuatan jahe instan) 
 
A. Deskripsi data 
Guru bersama peserta didik menuju hamanan kelas 
untuk melakukan praktik pembuatan jahe instan. Sesampainya 
disana guru menjelaskan cara pembuatan jahe instan. 
Kemudian peserta didik dibantu guru bahu membahu untuk 
membutanya. Ada yang berugas mengupas jahe, ada yang 
memarut ada yang memasaknya. Setelah jadi peserta didik 
mencoba nya dan ada yang di bawa pulang. Kegitan ini di 
lakukan di alam. 
Peserta didik terlihat senang dan bahagia ketika 
melakukan praktik ini. Guru mampu menjelaskan dan 
membimbing peserta didik supaya berhasil dalam pembuatan 
jahe instannya. Setalah selesa peserta didik kembali ke kelas 
dan persiapan untuk pulang. 
B. Interpretasi 
Guru memanfaatkan halaman sekitar untuk 
pembelajaran dan mampu berinovasi dan berkreasi sehingga 






Catatan Lapangan 7 
Metode Pengumpulan Data : wawancara 
Hari  : Selasa 
Tanggal : 24 April 2018   
Pukul  :  13:00 WIB 
Lokasi  : Rumah bapak Sudaryono 
Sumber Data :  Drs. H.Sudaryono (Komite Sekolah) 
A. Deskripsi data  
Pada hari Selasa tanggal 24 April 2018, peneliti 
melakukan wawancara dengan bapak Sudarsono di rumah 
pukul 13:00 WIB. Wawancara yang dilangsungkan terkait 
dengan koordinasi di dalam tim adiwiyata, serta kegiatan divisi 
partisipasi masyarakat. Dari hasil wawancara yang dilakukan 
di rumah bapak Sudaryono tersebut terungkap beberapa 
keterangan berikut. 
Di dalam koordinasi terkait dengan sekolah adiwiyata 
di SD 1 Trirenggo di lakukan dengan adanya tim adiwiyata. Di 
dalam tim adiwiyata terdapat wewenang penuh walaupun 
terdapat pantauan dari kepala sekolah maupun ketua tim 
adiwiyata. Bentuk dari wewenang ini adalah dengan 
memberikan kesempatan kepada setiap divisi untuk membuat 
program sesuai dengan divisi masing-masing. Setiap program 
adiwiyata berakhir terdapat laporannya atau LPJ yang 
dilaksanakan setiap dua  bulan. Rencana sekolah SD 1 
Trirenggo kedepan adalah menjadi sekolah adiwiyata mandiri. 
Sedangkan rencana ini mendapat persetujuan seluruh tim 





Kepala sekolah menjalin hubungan yang harmonis 
dengan lingkungan sekolah dengan melibatkan program 
bersama. Tidak hanya dengan POT saja tapi dengan warga non 
POT. Karena kepala sekolah selalu menerima kritik dan saran 
dari warga sekitar.  
Terkait peran komite sekolah, komite sekolah berperan 
dalam penyusunan RAPBS yang di dalamnya terdapat anggran 
sekolah adiwiyta. Jadi pada saat penyusunan itu interen dari 
sekolah, jika sudah jadi maka pada saat revisi baru komite 
berperan. Setelah revisi selesai maka bersama kepala sekolah 
komite ikut mengesahkan RAPBS. Komite sekolah juga 
memberi masukan terhadap pengelolaan pendidikan serta 
proses pembelajaran. Sedangkan di dalam visi misi serta tujuan 
sekolah pada awalnya hanya intern sekolah saja batu ketika 
sudah jadi komite sekolah di undang untuk memberikan 
perimbangannya. Ketika ada guru baru maka sekolah hanya 
memberi tahu saja. Selain itu, jika terdapat sarana prasarana 
yang di butuhkan maka sekolah juga meminta pertimbangan.  
Komite memantau kondisi tenaga pendidikan. Komite 
juga memberikan pergerakan bantuan dari masyarakat, dan 
mengaluasi pelaksanaan dari dukungan sarana dan prasarana. 
Dalam pengambilan keputusan komite juga berperan. Dalam 
evaluasi sekolah misalnya ulangan atau UAN biasaya terdapat 
perwakilan yang datang kesekolah.  
Terkait dengan hubungan harmonis antara lingkungan 
dengan sekolah. Komite berperan sebagai penghubung dimana 





Kemudian oleh komite usulan kritik ini di sampaikan kepada 
sekolah. Sedangkan jika terdapat dana dari masyarakat komite 
juga memberikan koordinasi/ mengarahkan. 
 
B. Interpretasi 
1. Koordinasi yang terdapat di SD 1 trirenggo memperoleh 
wewenang penuh tetapi terpantau oleh komite maupun 
kepala sekolah. 
2. Komite melaksanakan empat fungsi yakni memberi 
pertimbangan, sebagai lembaga pendukung, sebagai 





















Catatan Lapangan 8 
Metode Pengumpulan Data : wawancara 
Hari  : Selasa 
Tanggal : 22 Mei 2018 
Pukul  : 08:00 WIB 
Lokasi  : Kantor kepala sekolah 
Sumber Data :  Ibu Istiani Nurkhasanah, M.Pd (Kepala Sekolah) 
A. Deskripsi Data 
Pada hari selasa tanggal 22 Mei 2018, peneliti 
melakukan wawancara dengan ibu Ani di ruang guru pukul 
08:00. Wawancara yang dilangsungkan terkait dengan 
koordinasi kepala sekolah, guru dan komite dalam 
mengembangkan sekolah adiwiyata. Dari hasil wawancara 
yang dilakukan di ruang kantor kepala sekolah tersebut 
terungkap beberapa keterangan berikut. 
SD N 1 Trirenggo Bantul yang merupakan salah satu 
sekolah adiwiyata di Bantul. Di sekolah tersebut terdapat tim 
adiwiyata yang di dalamnya terdapat aliran informasi untuk 
berkoordinasi. Namun kepala sekolah tidak memberikan 
wewenang penuh, karena harus ada kontrol untuk 
mempengaruhi semuanya sebab target ada pada kepala 
sekolah. setiap kegiatan yang dilakukan oleh tim adiwiyta 
terdapat pelaporan yang dilaksanakan setiap dua bulan sekali. 
Jika terjadi suatu permasalahan maka akan diselesaikan secara 
kondisional, ada yang menjadi hak prerogratif kepala sekolah 
ada pula yang harus di musyawarahkan, apabila masyalah itu 





Sedangkan di dalam memperoleh kuputusan ada kalanya di 
lakukan sendiri oleh kepala sekolah dan ada pula yang 
dilakukan bersama. 
Dalam menngembangkan sekolah adiwiyata di SD 1 
Trirenggo mempunyai target dan menuju titik target tertentu , 
ada kesepakatan-kesepakatan yang menjadi komitmen bersama 
yang menjadi sebuah aturan. Komponen ini juga terdapat pada 
komponen kebijakan yang harus sesuai dengan koridor dan 
tidak bisa semau kita sendiri. Salah satu rencana sekolah dalam 
mengembangkan sekolah adiwiyata adalah dengan maju 
sebagai sekolah adiwiyata mandiri pada tahun 2019. Karena 
sekolah adiwiyta mandiri tingkatan levelnya lebih tinggi, maka 
diperlukan pengarahan dari seluruh tim adiwiyata. Selain itu 
pemerintah mempunyai hak sekolah mana yang layak dan 
berhak melanjutkan pada seolah adiwiyata mandiri. Kepala 
sekolah memastikan dan mengawasi setiap program yang 
berjalan, namun kepala sekolah juga membagi koordinator ini 
menjadi beberapa komponen.  
Terdapat dua wewenang di dalam tim adiwiyata jadi 
semua tergantung tupoksi masing-masing, terdapat pula 
penggabungan beberapa divisi/ komponen karena program 
dilakukan secara kekeluargaan. Apabila terjadi kekurangan 
tenaga kerja misalkan akan ada kunjungan pengawas maka ada 
penambahan tenaga kerja dengan melibatkan POT di 
komponen ke-3. Jika terdapat kekurangan bahan baku 
misalnya dalam perlombaan barang bekas maka peserta didik 





keterlambatan maka ada toleransi. Dalam anggran yang 
menyetujui adalah kepala sekolah namun apabila mendesak 
biasanya meminta bendahara baru nanti ke kepala sekolah.  
Peran kepala sekolah dalam mengembangkan sekolah 
adiwiyata melalui : 
1. Sebagai edukator/ pendidik 
a. Kepala sekolah memerankan fungsinya membimbing 
dalam pembuatan rpp adiwiyata dengan melakukan 
supervisi. Supervisi dilakukan melalui beberapa tahan 
yakni sosialisasi setelah itu memuat silabus dan rpp 
bersama, rpp tersebut di presentasikan secara individual 
kemudian kepla sekolah memasuki kelas, bagaimana rpp 
tersebut di gunakan setelah itu evaluasi.  
b. Dalam mengembangkan tenaga kependidikan kepala 
sekolah mengadakan workshop seperti mengundang 
narasumber. Selain itu juga, adanya studi banding ( SD 1 
Bantul, SMA 1 N Bantul, SMP 13 Magelang, SD 
Ngrukeman). Dalam pembuatan program adiwiyata juga 
mengikuti perkembangan IPTEk. Kepala sekolah 
sebagai leader juga ikut dalam program tersebut seperti 
jumat bersih, ikut bersih-bersih. 
2. Peran kepala sekolah sebagai manager 
Kepala sekolah sebagai manajer di mulai dari 
merencanakan, pelaksanaan serta evaluasi dari program. 
Dan semua itu berjalan sesuai dengan tupoksi masing-
masing tim adiwiyata. Dalam rapat yang diadakan untuk 





bersifat demokratis walau kadang kala ada otoriter supaya 
tetap berjalan dengan baik.  
3. Peran kepala sekolah sebagai administrator 
Setiap program adiwiyata pasti terdapat dokumen baik 
perencanaan, berupa laporan kegiatan, maupun 
dokumentasi. Namun terkadang ada yang tercecer atau 
hilang. 
 
4. Peran kepala sekolah sebagai supervisor  
Kepala sekolah selalu mengecek RPP yang dibuat oleh 
guru. Sebab RPP tersebut membutuhkan tandatangan 
kepala sekolah. di dalam supervisi dilakukan per orang 
dengan bertahab. Tahap yang pertama adalah sosialisasi 
akan di adakannya suoervisi, ini dimaksudkan agar guru 
dapat bersiap-siap. Tahab yang kedua, menyusun jadwal 
supervisi. Tahab yang ketiga, memberitahu guru tentang 
instrumen yang akan dinilai, dalam penilaian harus 
trasparan. Tahab yang terakhir dalah evaluasi dari 
pembelajaran yang sudah di laksanakan.  
5. Peran kepala sekolah sebagai leader  
Sebagai leader kepala sekolah memberikan petunjuk dalam 
pelaksanaan tugas yang biasanya dari dinas. Setelah 
diberitahu informasi tersebut maka tim adiwiyata akan 
bergerak sesuai tupoksi masing-masing dan kepala sekolah 
mengawasi dengan laporan yang diberikan tim. Didalam 
pemberian informasi maupun rapat kepala sekolah 





Namun jika terdapat perkumpulan di luar dan berhalangan 
hadir atau berbarengan maka ada perwakilan yang datang 
ke rapat tersebut. 
B. Interpretasi 
1. Koordinasi yang ada di SD 1 Trirenggo bagus, namun 
dalam memberikan wewenang  tidak penuh karena tetap 
harus ada control supaya target terlaksana. 
2. Dalam menngembangkan sekolah adiwiyata di SD 1 
Trirenggo mempunyai target dan menuju titik target tertentu 
, ada kesepakatan-kesepakatan yang menjadi komitmen 
bersama yang menjadi sebuah aturan. Komponen ini juga 
terdapat pada komponen kebijakan yang harus sesuai 
dengan koridor. 
3. Terdapat toleransi apabila tugas maupun kegitan belum 
terlaksana atau selesai.  
4. Kepala sekolah juga memerankan fungsinya supaya sekolah 















Catatan Lapangan 9 
Metode Pengumpulan Data : wawancara 
Hari  : Selasa 
Tanggal : 23 Mei2018 
Pukul  : 09:00 WIB 
Lokasi  : Kantor Kepala Sekolah 
Sumber Data : Ibu Istiani Nurkhasanah, M.Pd (Kepala Sekolah) 
 
A. Deskripsi Data 
Pada hari selasa tanggal 23 Mei 2018, peneliti kembali 
melakukan wawancara dengan ibu Ani di ruang kepala sekolah 
pukul 09:00 WIB. Wawancara yang dilangsungkan terkait 
dengan koordinasi kepala sekolah, guru dan komite dalam 
mengembangkan sekolah adiwiyata. Dari hasil wawancara 
yang dilakukan di ruang kantor kepala sekolah tersebut 
terungkap beberapa keterangan berikut. 
1. Peran kepala sekolah sebagai inovator 
a. Kepala sekolah sebagai inovator selalu menjalin 
hubungan baik dengan lingkungan sekitar sekolah 
dengan melakukan koordinasi secara personal maupun 
kelompok. Secara personal dilakukan dengan 
mendekati guru atau karyawan di kantor atau di TU 
sedang dengan masyarakat biasanya dengan 
berkunjung kerumah KOMITE. Secara kelompok 
dilakukan melalui rapat ataupun brieving. 
b. Gagasan baru dalam program Adiwiyata awalnya 





BLH Kabupaten dan BLH Provinsi. Namun setelah 
tahun 2017 barulah kepala sekolah membagi tugas (tim 
adiwiyata) dan setiap guru memberikan ide dan 
gagasannya tentang program adiwiyata. Sekarang tim 
adiwiyata (setiap koordinator) wajib mempunyai ide 
kreatif sendiri sesuai dengan tupoksi masing-masing. 
Terdapat program atau kegiatan yang terintegrasi 
dengan perlombaan seperti jum’at bersih atau pawai 
sampah. 
2. Peran kepala sekolah sebagai motivator 
a. Sebagai motivator kepala sekolah berperan didalam 
pengaturan lingkungan berbasis adiwiyata. Desain dan 
kerangka yang membuat kepala sekolah sedangkankan 
pelaksanaannya dilakukan bersama ini dimaksudkan 
agar satu komando.  
b. Didalam penyusunan tujuan sekolah selalu melibatkan 
guru dan karyawan. Supaya menjadi sekolah menjadi 
nyaman dan menyenangkan. Selain itu juga terdapat 
guru berprestasi dan dilakukan pada saathari guru ini 
dimaksudkan agar guru mempunyai semangat untuk 
lebih baik. 
c. Jika terdapat kemunduran dari tim adiwiyata kepala 
sekolah menegur dan ditanya apa penyebabnya dan di 
carikan solusi. Jika di perlukan akan diajak study 
banding ke sekolah yang sudah adiwiyata. 
d. Di SD 1 Trirenggo juga ada peghargaan guru 





dengan adiwiyata yaki keersihan kelas. Terdapat pula 
sumber belajar alam seperti apotik hidup, kolam ikan. 
Biasanya guru akan memanfaatkan sumberbelaja ini. 
3. Peran guru di dalam pembelajaran berbasis adiwiyata 
a. Guru sebagai pendidik (nurturer) 
Jika terdapat peserta didik yang tidak mengerjakan 
tugas atau PR biasanya di ingatkan, namun itu 
tergantung guru masing-masing dan perjanjian/ 
kesepakatan di kelas. Dan PR/tugas sebisa mungkin 
dibahas agar peserta didik tau mana yang salah maupun 
tidak. Yang namanya peserta didik pasti adakalaya 
menyerah dengan soal yang diberikan biasanya guru 
meminta temannya untuk mengajari atau gurunya 
langsung. 
b. Guru sebagai model  
Mengenai kerapian guru di SD 1 Trirenggo termasuk 
yang rapid an apa bila terdapat peserta didik yang 
belum rapi maka di ingatkan. Guru selalu menanyakan 
dan mengecek kebersihan kelas masing-masing karena 
setiap kelas pasti ada jadwal piketnya. Dan setiap 
terdapat kegatan seperti bersih-bersih guru selalu ikut 
membersihkan dan mendampingi peserta didik.  
c. Guru sebagai pengajar dan pembimbing 
Guru memberikan ketrampilan seperti pembuatan jahe 
instan, pemanfaattan barang-barang bekas menjadi 
arang yang lebih berguna / iasan dinding di kelas. 





mengembangkan potensi siswa, ada biopori, pembuatan 
pupuk kompos, silat, pramuka. 
d. Guru sebagai pelajar 
Guru mendapatkan pelatihan dari pihak BHL terutama 
tentang pebuatan RPP berbasis adiwiyata. Karena kita 
juga tidak tau RPP yang berbasis adiwiyata  yang 
seperti apa. Dengan adanya pelatian ini mampu 
membuat RPP yang sesuai dengan adiwiyata. 
e. Guru sebagai komunikator terhadap masyarakat sekitar 
Jika terjadi permasalah didalam kelas biasanya di 
bicarakan baik guru lain maupun orang tua, ini 
dimaksudkan agartidak ada is komunikasi. Disi juga 
terdapat grup wa dengan orang tua yang berisi 
informasi mengenai apa yang di lakukan peserta didik. 
Namun lebih lanjutnya kepala sekolah tidak 
mengetahui. 
f. Guru sebagai pekerja administrasi 
Tidak hanya kepala sekolah guru juga terdapat 
administrasinya seperti  RPP yang di lakukan sebelum 
pembelajaran. Portofolio yamg berupa hasil nilai, tugas 
dan karya siswa juga di jaga dengan baik.  
g. Guru sebagai kesetiaan terhadap lembaga 
Guru saling membantu jika terdapat guru lain yang 
kesusahan. Ini dimaksudkan agar semua berjalan 
dengan baik dan tujuan sekolah tercapai. 
4. Peran komite di dalam sekolah adiwiyata 





1) Komite ikut mempertimbangkan mengenai RAPBS 
dan mengesahkan RAPBS tersebut. Namun pada 
saat perancangannya tidak ikut, hanya intern sekolah 
saja. Komite dihadirkan pada saat revisi, review, 
vinalisasi dan sosialisasi. Karena hanya sekolah saja 
yang mengetahui kebutuhan termasuk kebutuhan 
adiwiyata. Selain RAPBS komite juga memberikan 
kritik dan saran, namun lebih banyak memberikan 
masukan akademik. Sedangkah mengenai visi dan 
misi yang membuat sekolah (kepala sekolah) lalu 
mengadakan rapat komite untuk memutuskan visi 
dan misi yang baik yang mana. 
2) Komite juga ikut dalam pengelolaan SDM. Jika di 
dalam pengangkatan guru tidak terlalu terlibat hanya 
saja kepala sekolah selalu berkomunikasi mengenai 
hal tersebut. Namun jika mengenai sarana dan 
prasarana harus ada koordinasi dulu dan rapat antara 
komite dan sekolah (kepala sekolah, guru dan 
karyawan). 
b. Peran komite sebagai lembaga pendukung  
1) Komite selalu memantau keadaan sekolah seperti 
sarana dan prasarana. Karena bapak Sudaryono 
rumahnya tepat disamping sekolah. Setiap sore juga 
suka menyapu dan melihat keadaan sekolah. selain 
bapak Sudaryono, bapak Ismadi juga pernah datang 





2) Menurut kepala sekolah dalam pembiayaan komite 
dalam pemberian bantuan itu tidak ada. Pada saat 
itu pernah akan di buatkan proposal namun tidak 
ada dananya. Bahkan kantin saja itu bukan dari 
dana masyarakat namun di akui partisipasi 
masyarakat. 
3) Dalam penelolaan anggaran, komite memantau 
dengan adanya laporan yang akan ditandatangani. 
Jika dalam pengelolaan tidak sebab yang tahu 
kebutuhan adalah sekolah. komite dihadirkan pada 
saat rapat komite dan evaluasi.  
c. Peran komite sebagai lembaga pengontrol 
Komite sekolah mengontrol sekolah mulai dari 
anggaran, pelaksanaan  hingga evaluasi dalam 
pembelajaran. Selain itu, komite juga ikut mengambil 
keputusan dalam kebijakan sekolah. Dalam anggaran 
adiwiyata komita tidak ikut sebab yang mengetahui 
hanyalah sekolah.  
d. Peran komite sebagai lembaga mediator 
Komite di SD 1 Trirenggo sudah bagus bisa menjadi 
penghubung antara sekolah dengan POT. Komite dulu 
juga pernah menjadi kepala dinas sehingga sudah 
mengerti dan faham mengenai segala sesuatu di 
sekolah. Kepercayaan serta dukungan komite kepada 







Terkait dengan komponen adiwiyata juga memperoleh data sebagai 
berikut: 
1. Kebijakan Adiwiyata 
Proses dan perencanaan sekolah adiwiyata di SD 1 
Trirenggo dilakukan oleh kepala sekolah. Namun pada 
akhirnya di musyawarahkan bersama dengan guru, karyawan, 
komite. Pada awal ibu Ani menjadi kepala sekolah dan harus 
membuat RKS ( rencana kerja semester). Dahulu sekolah 
kotor, anaknya kecil-kecil lingkungan tidak tertata rapi, 
sampah berserakan. Dari permasalahan ini kepala sekolah 
menginginkan lingkungan dahulu yang di benahi. Apalagi 
sekolah ini sekolah inklusi yang pemikiran orang sangat buruk. 
Kemudian ruang sumber di bersihkan untuk menjadi ruang 
inklusi ( inovatif, kreatif, luar biasa, siap menuju masa depan). 
Kemudian wali siswa di kumpulkan untuk berdiskusi untuk 
menuju ke satu titik. Yang dilakukan pertama kali adalah 
dengan green school ( penghijauan) selama satu tahun dan 
sekolah sehat. Pada tahun 2014 ketika lingkungan sudah bersih 
dari dinas UPTD menginginkan sekolah maju sebagai sekolah 
sehat . Kemudian menggerakan makan ikan dan sayur, gerakan 
sikat gigi ceria, gerakan paksa cuci tangan pakai sabun dan 
gerakan tanggap lingkungan. Pada tahun 2015 sekolah maju 
sebagai sekolah adiwiyata tingkat kabupaten dan sekolah sehat 
provinsi. Lalu pada tahun 2016 maju sebagai sekolah adiwiyata 
tingkat provinsi dan 2017 maju adiwiyata tingkat nasional.  
Kebijakan sekolah terkait dengan sekolah adiwiyata 





mewujudkan Adipura, berarti kebijakan Kabupaten ada. Selain 
pemerintah juga dari warga sekolah juga mendukung. 
Kebijakan sekolah juga tercantum di dalam visi, misi dan 
tujuan sekolah.  
Implementasi kebijakan sekolah adiwiyata dengan 
membuat visi, misi dan tujuan sekolah yang berbasis 
adiwiyata. Kepala sekolah memerankan fungsinya sebagai 
koordinator dalam pelaksanaan kebijakan dengan memantau 
setiap kegiatan yang dilakukan. Aturan dalam proses 
implementasi kebijakan ada dan di laksanakan dengan baik. 
Serta pelaksanaannya di dukung oleh sarana dan prasarana 
yang baik. Selain sarana dan prasarana warga sekolah juga 
berperan aktif dalam pelaksanaan setiap program adiwiyata. 
2. Kebijakan aspek kurikulum dan pembelajaran 
Didalam aspek ini guru menerapkan konsep adiwiyata 
di dalam pembelajaran karena pelajarannya berbasis adiwiyata. 
Guru memberikan pelajaran dengan ada yang membuat jahe 
instan atau membuat kerajinan dari barang bekas. Selain itu, 
guru juga memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai 
laboratorium pembelajaran dengan mengajak peserta didik 
keluar kelas. Untuk hasil pembelajaran biasanya guru 
mengkomunikasikan dengan orang tua melalui grup wa POT. 
Terkait dengan ekstrakurikuler dilaksanakan setiap hari sabtu 
yakni Hidroponik, kolam, komposer, toga, pengelolaan 
sampah. 






Partisipasi masyarakat dilihat dari pemeliharaan 
lingkungan yang dilakukan bersama antara warga sekolah, 
misalnya piket kelas untuk anak-anak dan adanya kerja bakti 
bersama. Yang ikut berpartisipasi yakni : warga sekolah, warga 
sekitar dan ada pula yang dari pemerintahan seperti dinas 
lingkungan hidup. Komite sekolah juga ikut mengontrol dan 
mendukung lebih banyak langsung ikut berpartisipasi. 
Kegiatan yang mendukung pelestarian lingkungan yakni 
penanaman obat-obatan, sayuran dll.  
Untuk memotivasi biasanya diadakan lomba seperti 
kebersihan kelas. Partisipasi masyarakat bagus, ini dibuktikan 
apabila mengadakan kegiatan masyarakat selalu hadir dan ikut 
serta. Inovasi kegiatan berwawasan adiwiyata adalah kerlingan 
simanis ( sehingga sejuk indah nyaman dan dinamis) seperti 
mencabut paku pada pohon, dan menanam sejuta pohon. Selain 
warga sekolah masyarakat juga ikut memberikan inisiatif 
seperti bekerja bakti bersama.  
Selain disekitar sekolah kegiatan yang di lakukan 
kegiatan yang pernah dilakukan diluar sekolah yakni bekerja 
sama dengan watu lumbung untuk penanaman 1000 pohon jati. 
Ada pula kegiatan pembianaan / seminar yang dilakukan oleh 
dinas terkait. Kegiatan partisipatif ini telah berjalan selama tiga 
tahun dimulai dari tingkat kabupaten dan provinsi. Ini 
membuktikan bahwa partisipasi masyarakat berlanjut, jika tidk 
maka tidak mendapatkan prestasi. 






Sarana dan prasarana yang ada di SD 1 Trirenggo sudah  ada 
dan mendukung program adiwiyata. Sarana yang ada juga 
terpelihara dengan baik. Karena warga sekolah juga terlibat 
dalam pemeliharaan sarana dengan adanya kerja bakti. 
Terdapat pula himbauan berupa pemberitahuan untuk 
menghemat energi dan melindungi bumi. Terdapat pula kantin 
sehat yang sudah berkerjasama dengan Bpom dan puskesmas. 
Apabila ada masalah dalam dalam program tidak ada 
penambahan orang tapi jika fasilitas maka mengajukan 
proposal dulu. 
5. Kebijakan dalam aspek evaluasi kebijakan program sekolah 
adiwiyata 
Dalam proses evaluasi adiwiyata bersifat isidental namun 
setiap kali ada kegiatan di pantau. Selain itu, terdapat pula 
laporan tertulis setiap kegiatan yang sudah terlaksana. Yang 
mengevaluasi sekolah adiwiyata adalah penanggung jawab 
kegiatan yang dibantu oleh guru lain. Ketercapaian kebijakan 
sekolah adiwiyata setelah proses implementasi  mencapai 80 % 
dan sekarang sedang mencari ide baru kebijakan apa yang bias 
dilakukan dimasa depan. 
Faktor pendukung dan penghambat  
1. Faktor pendukung 
a. Apabila terdapat koordinasi terdapat kejelasan bagaimana 
mau melangkah, apa yang harus di lakukan, harus 
bagaimana perlakuan terhadap lingkungan. 






c. Selalu datang jika ada rapat koordinasi. 
d. Kepala sekolah guru dan komite memberikan sumbangsih 
pikiran 
e. Adanya dukungan dari BLH dengan bantuan tempat 
sampah, sumur resapan, biopori, hidroponik dan bibit 
tanaman. 
2. Faktor penghambat  
a. Dana operasional sekolah adiwiyata. 























Catatan Lapangan 10 
Metode Pengumpulan Data : wawancara 
Hari  : Selasa 
Tanggal : 23 Mei 2018 
Pukul  :  11:00 WIB 
Lokasi  :  kantor kepala sekolah 
Sumber Data :  Bapak Andri Santoso (Koordinator Divisi Sarana 
dan Prasarana) 
A. Deskripsi data 
Di SD 1 Trirenggo terdapat tim adiwiyata yang 
mendapat wewenang, jadi ketua hanya memberi instruksi dan 
dikembangkan sendiri. Sedangka bila terdapat informasi 
tergantung sifatnya mendadak atau tidak. Jika mendadak 
biasanya langsung lewat media misalnya grub wa, namun jika 
tidak maka akan di adakan rapat nanti diarahkan jika terdapat 
kesulitan. Karena antara koodinator/ divisi dengan kepala 
sekolah harus sama. Apabila kegiatan tersebut melibatkan 
masyarakat atau dewan sekolah juga di undang, misalkan 
tentang sanitasi atau konsep lingkungan mau mengadakan 
kegiatan apa nanti di rapatkan. Dalam perawatan maupun 
penambahan sarana prasarana biasanya jika masih bisa di 
hendel sendiri maka sendiri siswa dan guru, namun jika sudah 
tidak memungkinkan diadakan gotong-royong pembersihan 
sekolah, semisal akan lomba. Apabila membutuhkan keahlian 
khusus maka yag mengerjakan adalah tukang.  
Kepala sekolah memerankan fungsinya sebagai 





Administrasi juga membantu karena setiap ada kegiatan kepala 
sekolah memantaunya. Kepala sekolah juga mengembangkan 
tenaga kependidikan dengan sosialisasi, mengadakan 
koordinator dan ikut terjun ke lapangan.  Sedangkan di dalam 
memimpin rapat kepala sekolah selalu bersikap demokratis.  
Di SD 1 Trirenggo terdapat sarana dan prasarana yang 
mendukung program adiwiyata. Sedangkan sarana prasarana 
disini juga bisa untuk menyelesaikan lingkungan seperti 
masalah sampah, masalah kawasan bebas rokok, dengan 
mengadakan sosialisasi bahawa sekolah ini sekolah adiwiyata 
yang terus menjaga kebersihan lingkungan. Cara pembuatan 
pupuk kompos, peresapan sanitasi air, karena lingkungan 
sangat berperan. Sarana dan prasarana disini terjaga dengan 
baik, karena warga sekolah bergotong-royong untuk menjada 
dan membersihkannya. Selain itu, warga sekolan jika melihat 
sampah juga berini siatif untuk mengambilnya. Kantin sehat 
sudah tersedia di sekolah SD 1 Trirenggo dan sudah menjadi 
juara kantin sehat. Jika terjadi masalah atau kekurangan sarana 
dan prasana sebisa mungkin menambah sarana prasarana. 
Faktor penghambatnya adalah pembiasaan sisa seperti 
kegiatan rutinan itu misalkan peserta didik libur maka kegiatan 
mundur yang seharusnya mengecek cran menjadi tidak. 
Sedangkan faktor pendukungnya adalah dukungan dari warga 
sekolah, orang tua, dewan sekolah, UPT yang antusis terhadap 







B. Interpetasi  
Dalam tim adiwiyata di SD 1 Trirenggo mendapatkan 
wewenang penuh dari kepala sekolah meskipun terdapat 
pantauan yang dilakukan oleh kepala sekolah. Sistem di 
dalam tim adiwiyata adalah gotong-royong (kekeluargaan). 
Kepala sekolah memerankan fungsinya sebagai 
pembimbing karena yang membawa juknisnya. Selain itu, 
semua program harus satu tujuan bersama. Setiap program 
terdapat pelaporan yakni 2 bulan sekali.  
Sarana prasarana di SD 1 Trirenggo juga sudah memadai 
untuk sekolah adiwiyata. Sedangkan msyarakat sekitar 
juga ikut memelihara lingkungan sekolah dengan 
mengadakan gotong-royong. Faktor pendukungnya dari 
divisi sarana dan prasarana adalah dukungan dari 
masyarakat. Sedangkan faktor penghambatnya adalah 
















Catatan Lapangan 11 
Metode Pengumpulan Data : wawancara 
Hari  : Rabu 
Tanggal : 24 Mei 2018 
Pukul  :  09:30 WIB 
Lokasi  :  Ruang Guru 
Sumber Data :  Dwi Ratna Susilowati,S.Pd 
A. Deskripsi data 
Pada hari selasa tanggal 1 juni 2018, peneliti 
melakukan wawancara dengan ibu Ratna di ruang guru pukul 
09:00. Wawancara yang dilangsungkan terkait dengan peran 
guru dalam mengembangkan sekolah adiwiyata. Dari hasil 
wawancara yang dilakukan di ruang guru tersebut terungkap 
beberapa keterangan berikut. 
Ibu ratna membenarkan apabila kepala sekolah 
memantau dalam proses pembelajaran mengajar di dalam kelas 
dan juga memberikan evaluasi pembelajaran. Dalam proses 
belajar mengajar peserta didik ada yang tidak mengerjakan 
tugas, maka ibu Ratna membimbing dan mengarahkan 
mengapa peserta didik tersebut tidak mengerjakan, namun 
apabila ada yang menyerah maka ibu Ratna memberikan 
motivasi supaya peserta didik patang menyerah untuk 
mengerjakan tugas. PR yang diberikan selalu dibahas agar guru 
tahu apakah peserta didik memahami materi atau belum, jika 
belum maka materi akan diulang.  
Dalam konteks adiwiyata, guru membiasakan peserta 





dengan adanya piket. Apabila ada jumat bersih guru juga ikut 
melakukan bersih-bersih. Dengan memberikan contoh 
diharapkan peserta didik dapat melakukan dengan baik. Di 
dalam pembelajaran guru juga memberikan ketrampilan lain 
seperti membuat jahe instan. Selain dalam pembelajaran jugab 
ada ektrakurikuler yang dapat mengasah potensi seperti 
biopori, pengoahan sampah, pramuka.  
Untuk mengembangkan kemampuan guru sering 
diadakan seminar/pelatihan seperti membuat rpp Adiwiyata 
yang waktunya tidak tentu. Apabila terjadi masalah di dalam 
kelas guru memberitahu kepada orang tua. Jika ada karya anak 
maka guru memberitahu orang tua.  
Dalam proses belajar mengajar guru menggunakan 
RPP yang berbasis adiwiyata. Guru menerapan konsep 
adiwiyata dalam kegiatan belajar mengajar karena RPP juga 
berbasis adiwiyata. Guru menerapkannya dengan cara 
menerapkan langsung namun tidak di setiap pembelajaran. 
Setiap belajar-mengajar terdapat fortofolio agar 
terdokumentasi. Apabila terdapat guru yang kesusahan saling 
membantu, biasanya membantu alat peraga pembelajaran.  
Materi pembelajaran dikaitkan dengan konsep 
adiwiyata misalnya pemanasan global atau sampah dengan 
memanfaatkan lingkungan sekolah. Setelah pembelajaran 
selesai maka guru selalu memberikan pesan positif dari 
pembelajaran yang sudah dilakukan. Didalam pembuatan 
media terkadang guru mengajak peserta didik misalnya peserta 





mengkomunikasikan dengan orang tua tentang karya anak 
maupun masalah atau informasi dari sekolah. Tidak terdapat 
mata pelajaran khusus adiwiyata karena PLH di masukkan 
kedalam setiap materi pelajaran, namun jika ekstrakulikuler 
ada. Diharapkan pelajaran tentang adiwiyata dapat diterapkan 
sehari-hari. Sarana dan prasarana yang ada disekolah dapat 
mendukung proses pembelajaran berbasis adiwiyata. Untuk 
mengetahui pembelajarannya berjalan baik kepala sekolah 
melakukan supervise. 
B. Interpretasi data 
1. Guru melaksanakan RPP berbasis adiwiyata 
2. Dalam pembelajaran menggunakan lingkungan yang 
ada dan memberikan ketrampilan baru seperti 
membuat jahe istan. 
3. Guru memberikan contoh untuk menghemat energi 
dan menjaga kebersihan dilingkungan 
4. Jika terjadi masalah, informasi atau karya anak guru 














Lampiran III: Dokumentasi Foto Kegiatan Adiwiyata dan 
Lingkungan   





























4. Pembiasaan hidup bersih di sekolah 















5. Menghias kelas 








6. Penghematan energi 
 



















8. Kegiatan pembelajaran 
 
 



































Lampiran V: Surat Keputusan Gubernur Daerah Istimewa 
Yogyakarta Tentang  





































Istiani Nurhasanah, M.Pd 
 






















































Lampiran VII : Pembagian Tugas Sekolah Adiwiyata 
PEMBAGIAN TUGAS SEKOLAH ADIWIYATA 
1. DIVISI KURIKULUM 
 
NO KURIKULUM TUGAS PENANGGUNG 
JAWAB 





2 Proses Agus Nur Istanto 
3 Penilaian Dwi Ratna 
4 Kelulusan Astuti Ningrum 
5 Pembiayaan  
 
2. DIVISI PARTISIPASI MASYARAKAT 













Yuni Sri Lestari 

























3 Aji Wibowo Komposer 
4 Marhadi Biopori+sumur 
resapan 
5 Ida Nursanti Warung 
hidup/toga 
6 Supiyah Pengelolaan 
sampah 
7 Mujihartini Kantin 
 




1 Istiani Nurhasanah Meminta laporan 
perencanaan masing-
masing 
2 Rapat dua bulan sekali 
setiap minggu ke dua 
 
 
5. KAJIAN LINGKUNGAN 
NO PENGUATAN KARAKTER TUGAS 





lingkungan membuat desain 
pembelajaran untuk 
penguatan karakter 




Hemat listrik Semua guru kelas 
wajib membuat 
program rutin kerja 
bakti sekolah 




hemat air, hemat 
listrik 
4  Tak mudah 
memetik daun 
 
Membuat buku harian laporan peduli lingkungan 
- Latar belakang 
- Tujuan 
- Deskripsi cinta lingkungan 







   
   






6. PEMBINAAN SEKOLAH 
a. Sosialisasi 
b. MOU 
c. Kegiatan pendampingan 
 Administrasi 
 Kegiatan pengembangan ko,ponen-komponen 
7. DISTRIBUSI SEKOLAH 
a. Hemat energi 
b. Sampah 






Lampiran VIII :Program Kerja Adiwiyata 
PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA 
SEKOLAH SD 1 TRIRENGGO 
Alamat : Klembon, Trirenggo, Bantul 
Email: sdtrirenggo@ yahoo.co.id 
 
No Program Kerja Indikator P. Jawab Jadwal Pelaksanaan 
1 Sosialisasi program 









Jan  Feb Mar April Mei Jun 
















3 Sosialisasi dan 
pembinaan sekolah 
menuju adiwiyata di 











      
4 Sosialisasi dan 
pembinaan sekolah 












      
















6 Sosialisasi dan 
pembinaan sekolah 












      
7 Sosialisasi dan 
pembinaan sekolah 













      
















9 Sosialisasi dan 
pembinaan sekolah 
























Lampiran IX :  Silabus Pembelajaran Berbasis Adiwiyata 
SILABUS PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan  :   SD 1 Trirenggo 
Kelas / Semester  :   IV / 1 
Tema   :   3. Peduli Terhadap Makhluk Hidup 
Sub Tema   :   3. Ayo Cintai Lingkungan  
Pembelajaran  :   1 
Fokus Pembelajaran :   PPKn, Bahasa Indonesia, IPA 
Alokasi Waktu  :   6 JP  































































































































































































































































































































































































































































ISTIANI NURHASANAH, M.Pd 
NIP. 197720310 199606 2 001 
 …………...., ….........................................   











Lampiran X :  RPP berbasis adiwiyata 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah :  SD 1 Trirenggo 
Mata Pelajaran :  Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas/Semester :  3 [ Tiga ] / 2 [ dua ] 
Pertemuan ke : 3 [ Tiga ] 
Alokasi Waktu :  4 x 35 menit 
Hari, tanggal :   Rabu, 29 Maret 2017 
 
Standar Kompetensi : 6.   Mempraktikkan gerak dasar ke 
dalam permainan dan olahraga dan 
nilai-nilai yang terkandung 
didalamnya 
 
Kompetensi Dasar : 6.1  Mempraktikkan gerak dasar 
berbagai gerakan yang bervariasi 
dalam  permainan bola kecil beregu 
dengan peraturan yang 
dimodifikasi,  serta nilai kerja sama 
regu, sportivitas, dan kejujuran**) 
Indikator  :  
6.1.1.  Melakukan lempar tangkap bola 
6.1.2.  Melakukan memukul bola 
6.1.3. Bermain dengan peraturan yang dimodifikasi 
6.1.4.  Mematuhi peraturan permainan dan kerjasama regu serta 






6.1.5. Mampu melakukan kegiatan bersih sampah di lapangan 
A. Tujuan Pembelajaran:  
1. Melaui kegiatan mengamati contoh gerakan, siswa dapat 
melakukan gerakan lempar tangkap bola dengan percaya diri 
2. Melaui kegiatan mengamati contoh gerakan,  siswa dapat 
melakukan gerak memukul bola dedngan percaya diri. 
3. Melalui penjelasan dari guru dan contoh gerakan siswa berani  
melakukan dan memahami permainan kasti 
4. Siswa dapat melakukan bermain kasti serta dapat melakukan 
kerjasama dengan menjungjung tinggi sportivitas dan percaya 
diri. 
5.   Siswa mampumelakukan kegiatan bersih sampah di lapangan 
Karakter siswa yang diharapkan :  Percaya diri ( Confidence ) 
    Keberanian ( Bravery ) 
Peduli lingkungan 
B. Materi Ajar (Materi Pokok): 
Permainan bola kecil / kasti 
C. Metode Pembelajaran: 
1. Demonstrasi 
2. Praktek 






1. Siswa dibariskan menjadi 
dua barisan 
2. Mengecek kehadiran 
siswa 
3. Menegur siswa yang 







4. Anak-anak diminta 
mengamati lapangan 
yang akan digunakan 
untuk berolahraga 
(sampah yang ada di 
lapangan/halaman 
dimasukan ke dalam bak 
sampah sesuai dengan 
jenisnya) 













1. Siswa melakukan lempar  
tangkap bola melambung  
secarabergantian( bola dibuat 
     dari plastik bekas yang  
     dimasukkan kedalam 
balon. ) 
2. Siswa bergantian 
melakukan  
memukul bola 
3. Melibatkan peserta didik 
secara  
aktifdalam setiap kegiatan 
 pembelajaran 
danmemfasilitasi 
 peserta didikmelakukan 

















1. Siswa dikumpulkan  
mendengarkan penjelasan 
dari guru tentang materi 
yang telah dilakukan/ 
diajarkan 
2. Memperbaiki tentang 
kesalahan- 
kesalahan gerakan dan 
teknik  dalam permainan 
kasti 
3. Penegasan tentang 
pentingnya pengelolaan 
sampah 
4. Cuci tangan dan kaki 
dengan menghemat air 






E. Alat, Media dan Sumber Belajar: 
a. Buku Penjaskes  
b. Diktat permainan bola kecil 
c. Pemukul kasti 
d. Bola kasti 
e. Kun untuk pembetas 
f. Pluit 














6.1.1.  Melakukan lempar  
tangkap bola 
6.1.2.  Melakukan 
memukul  
bola 
6.1.3.  Bermain dengan  
peraturan yang  
dimodifikasi 
6.1.4.  Mematuhi 
peraturan  
permainan dan  
kerjasama regu serta 
 menjungjung tinggi  
  sportifitas 
6.1.5. Mampu melakukan 





















1. Aturan permainan 
kasti 
2. Pentingnya peduli 
lingkungan 













4. Melakukan  
bermain kasti 











FORMAT KRITERIA PENILAIAN        
PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 























* Kurang tahu 
* Tidak tahu 
* Aktif   
* Kurangaktif 
* Tidak aktif 
* Peduli  
* Kurang peduli 




















Pengetahuan Praktek Sikap 
1. 
2. 
       
 
CATATAN : 
  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 





maka diadakan Remedial. 
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Lampiran XIV: Surat Ijin dari Kesatuan Bangsa dan 



































































































Lampiran XXX: Curriculum Vitae 
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E-mail    : Andriyani941028@ gmail.com 
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